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BAB |
PENDAHULUAN

Seseorang yang rajin dan banyak membaca akan mendapat pengetahuan
baru dari berbagai media baik media cetak maupun media elektronik. Dewasa ini
minat membaca cenderung sangat rendah sebab adanya faktor-faktor tertentu antara
lain yaitu malas, tidak adanya kegiatan untuk mengembangkan minat baca seperti
jadwal atau rencana khusus serta minimnya bacaan dan tingginya harga buku.

Pada saat ini khususnya bagi para siswa baik dari jenjang pendidikan dasar sampai
perguruan tinggi kegiatan membaca cenderung sangat jarang sekali dilakukan
sehingga hal ini menyebabkan susahnya siswa itu sendiri untuk proses
pengetahuannya. Kemampuan membacamerupakan sebuah kemampuan yang sangat
diperlukan oleh siswa yang kelak akan dipergunakan untuk dapat memahami
berbagai informasi yang dibaca. anggota masyarakat secara umum pun sebenarnya
juga dituntut untuk mampu membaca dengan baik mengingat bahwa segala
informasi dapat meningkatkan wawasan kehidupannya. minat baca mempunyai
pengaruh yang besar terhadap minat membaca. karena apabila siswa membaca tanpa
mempunyai minat baca yang tinggimaka siswa tersebut tidak akan membaca dengan
sepenuh hati. Apabila siswa tersebut membaca atas kemauan atau kehendaknya
sendiri maka siswa tersebut akan membaca dengan sepenuh hati.

Rendahnya minat membacamasyarakat, erat hubungannya dengan tingkat pendidikan
di negara tersebut (Galus, 2011). Menurut peraturan Undang- Undang Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa budaya kegemaran

membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat dengan



kerjasama antara pemerintah dalam upaya peningkatan minat baca, dimana
pemerintah bertindak sebagai pihak yang bertanggung jawab utama dan pustakawan
melakukan kinerja yang optimal (www.perpusnas.go.id). Pada tahun 2011, UNESCO
merilis hasil survei budaya membaca terhadap penduduk di negara-negara ASEAN.
Budaya membacadi Indonesia berada pada peringkat paling rendah dengan nilai
0,001. Artinya, dari sekitar seribu penduduk Indonesia, hanyasatu yang memiliki
budaya membaca tinggi. Pengembangan minat baca ditingkatkan secara
berkesinambungan agar terbentuk masyarakat yang berbudaya membaca (Kartika,
2004: 115).

Apabila siswa sudah terbiasa dengan membaca, kebiasaan tersebut akan
dilakukan secara terus-menerus. Selain itu, kegemaran membaca memberikan
dampak yang positif untuk siswa tersebut. Karenaminat baca yang sangat tinggi
menjadikan minat belajar juga tinggi. Siswa yang senang membaca akan
mempunyai pengetahuan yang luas dari buku yang dibacanya. Sangat disayangkan,
apabilasiswa tidak suka membaca atau mempunyai minat membaca yang rendah
karena pengetahuan siswa terbatas. Oleh sebab ituadanya kerja sama antara guru,
orang tua, dan pihak yang terkait serta membuatkegiatan yang sesuai dan edukatif
diharapkan dapat membangun dan meningkatkan minat baca di kalangan siswa
sekolah.

Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang juga Mendapat buku dari belanja
anggaran APBN dan dari dana BOS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yangmenyebabkan rendahnya minat baca pada siswa. Meningkatkan

wawasan tentang pentingnya membaca untuk proses pengetahuan bagi siswa, sebagai



hiburan, dan membaca untuk melakukan suatu pekerjaan. Tujuan membaca sangat
beragam sehingga mendapat wawasan yang baru tergantung buku yang kita baca.

Manfaat penelitian ini agar seorang siswa dapat membangkitkan minatnya

dalam kegiatan membaca. Agar antaraguru, orangtua, dan aparat yang terkait dapat

membangun minat baca dikalangan siswa sekolah. Dengan adanya kegiatan

membaca memberi fungsi tertentu bagisiswa yaitu antara lain adanya pengetahuan

yang didapat.sedangkan nilai yang didapat yaitu siswa dapat mengetahui mana

yang baik dan mana yang buruk dari



BAB |1
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara rinci dan mendalam
tentang minat membaca siswa SMK-PP Negeri Kupang  dengan  menganalisis
hasil wawancara dan pengamatan tentang minat baca siswa di Perpustakaan SMK-
PP Negeri Kupang.

Waktu dan tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK-PP Negeri Kupang
yang beralamat di Jalan Timor Raya Km,39 Lili-Camplong Kecamatan Fatuleu,
kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Waktu penelitian dilaksanakan di
Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang.

Objek pada penelitian ini adalah perpustakaan, pengelola perpustakaan dan
siswa yang membaca buku-buku di Perpustakaan Perpustakaan SMK-PP Negeri
Kupang. Dengan masalah yang teliti yakni minat baca siswa Perpustakaan SMK-PP
Negeri Kupang.

Menurut Sugiyono (2013: 308), menyatakan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting).
Berdasarkan pernyataan di atas maka teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian minat baca siswa di Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang
menggunakan teknik observasi dan wawancara.

Menurut  Nasution dalam (Sugiyono, 2013: 310), menyatakan bahwa

observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan.



Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi partisipatif pasif,
yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap subjek dimana sehari-hari mereka
berada dan biasa melakukan aktivitasnya, tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung kondisi yang terjadi di Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang, baik
kondisi fisik maupun yang menjadi minat baca siswa.

Dalam mengumpulkan data selama penelitian, peneliti menggunakan alat
berupa pedoman observasi dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi
yang lengkap. Hal ini dilakukan sejak dimulai penelitian dengan mengamati kondisi
fisik, sarana dan prasarana baca di Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang. Objek
yang diobservasi adalah ruang kelas dan ruang perpustakaan Perpustakaan SMK-PP
Negeri Kupang.

Menurut Lexy J. Moleong (dalam Herdiansyah, 2015: 29), wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawabanatas pertanyaan itu. Herdiansyah (2015: 31)
menyatakan bahwa wawancara dalam konteks penelitian kualitatif adalah sebuah
proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar
ketersediaan dan dalam kondisi yang alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu
kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan kepercayaan sebagai
landasan utama dalam proses memahami. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan wawancara semi terstruktur. Teknik wawancara semi

terstruktur ini digunakanoleh peneliti untuk mempermudah peneliti dapatkan data



yang mendalam dan terperinci dengan mengembangkan pertanyaan tentang minat
baca siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang.

Wawancara akan dilakukan terhadap objek yang telah ditentukan yaitu
pengelola perpustakaan dan sebagian siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri
Kupang. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam
tentang apa saja yang menjadi minat baca siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri
Kupang .

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap sesuai
dengan kebutuhan peneliti. Data penelitian ini bersifat deskriptif berupa dokumen
pribadi, catatan harian, catatan lapangan, ataupun ucapan responden dari hasil
wawancara. Tekhnik yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246), mengemukakan bahwa
aktivitasdalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga diperoleh data akhir. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah menjawab rumusan masalah.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik dan prosedur.
Langkah- langkah tersebut adalah mengumpulkandata dengan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta mereduksi data yang diperoleh dari lapangan,
membuat sajian data berdasarkan pola-pola hubungan satu data dengan data yang

lain, dan menarik kesimpulan.



BAB IlI
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara diperoleh
bahwa minat baca adalah keinginan yang disertai usaha-usaha seseorang untuk
membaca. Di mana orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan
diwujudkan untuk mendapat bahan bacaan sesuai keinginannya. Pembahasan
tersebut diperkuat oleh Rahim (2008) yang menjelaskan bahwa minat baca ialah
keinginan yang kuat disertai usaha-usahaseseorang untuk membaca.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola perustakaan Ibu Damayanti dan
beberapa siswa, didapat bahwa minat baca siswa Sekolah Dasar Negeri 16 Pulau
Rimau Kabupaten Banyuasin masih rendah. Dilihat dari tingkat kunjungan siswa
ke perpustakaan yang jarang dilakukan. Para siswa lebih memilih di kelas,
bercerita dengan teman, dibandingkan dengan membaca buku ke perpustakaan.
Rendahnya minat baca siswa disebabkan siswa kurang memiliki perasaan,
perhatian terhadap buku dan manfaat membaca. Kondisi ini dapat terdapat pada
siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang. Keadaan tersebutdisebabkan karena
kesadaran untuk membaca masih rendah, siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri
Kupang setiap harinya difokuskan untukmembahas soal-soal, sehingga jam untuk
berkunjung ke perpustakaan kurang sekali. Kenyataan tersebut diperjelas oleh
petugas perpustakaan yang menjelaskan bahwa siswa siswa Perpustakaan SMK-PP
Negeri Kupang sangat minim berkunjung keperpustakaan.

Kurangnya motivasi yang diberikan dari pihak sekolah maupun orang tua

itulah, siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang tidak mengetahui pentingnya



perpustakaan. Perpustakaan bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan
buku-buku, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah
diharapkan dapat membantu siswa dan guru menyelesaikan tugas-tugas.

dalam proses pembelajaran. Ketersediaan buku yang cukup memadai dan
menarik dapat mendukung timbuhnya minat siswa untuk membaca. Selain itu,
pihak sekolah harus dapat menentukan kondisi belajar yang kondusif, sehingga
minat membaca siswa akan meningkat.

Kondisi yang kondusif akan cepat tercapai jika didukung adanya
pengembangan, baik untuk perangkat lunak, yaitu dengan cara di perpustakaan
dibuat sistem komputerisasi, sehinggamempermudah siswa untuk mencari buku
yang dinginkan. Cara ini mungkin dapat meningkatkan minat baca siswa, karena
siswa akan terbawa perasaannya jika apa yang dilihat lebih  menarik  dan
menyenangkan, sehingga lama kelamaan akan tertarik untuk membaca buku.
Disamping mudah mencari judul buku, fasilitas lain sudah lebih modern, sehingga
siswa lebih tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan dan akhirnya mulai untuk
membaca buku yang tersedia tersebut.

Sedangkan faktor-faktor yangmempengaruhi minat baca siswa Perpustakaan
SMK-PP Negeri Kupang selama ini dipengaruhi olehbeberapa faktor yaitu: faktor
internal (perasaan, perhatian dan motivasi), sedangkan faktor yang mempengaruhi
dari luar teridiri dari peranan guru, lingkungan, keluarga dan fasilitas. Faktor-faktor
yang mempengaruhi tersebut dapat dijelaskan sesuai dengan teori yang mengatakan
bahwa minat baca siswa yaitu dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa

(internal) yang meliputi perhatian, perasaan, danmotivasi, kemudian faktor dari luar



siswa (eksternal) yang meliputi peranan guru, lingkungan, keluarga, dan fasilitas.
dan factor lingkungan (di sekolah). Hasil penelitian ini faktor-faktor yang
mempengaruhi minat baca siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang yang
berasal dari faktor internal adalah perasaan yang dimiliki tiap siswa berbeda-beda,
sehingga untuk menyatukan perasaan yang berbeda-beda itulah maka, peneliti yang
bekerjasama dengan pihak sekolah. Langkah yang dilakukan adalah dengan cara
membermotivasi, perhatian secara terus meneruskepada siswa dan perhatian untuk
meningkatkan minat baca. Perhatian yang dilakukan peneliti adalah dengan cara
penyelami keinginan para siswa, untuk mengetahui pentingnya membaca.

Setelah mengetahui keinginan dan motivasi siswa maka siswa akan menyadari
apapentingnya membaca. Manfaatnya selain menambah ilmu, membaca juga dapat
membuka wawasan yang lebih luas lagi serta dapat menambah pengetahuan yang
lebih baik lagi. Penjelasan tersebut dapat dipertegas sesuai dengan teori yang
dikemukakan olen Rahim (2008). Faktor dari dalam diri meliputi perhatian,
perasaan, dan motivasi. Perasaan senang terhadap bacaan merupakan ekspresi
seseorang terhadap bacaan. Hal tersebut dapat berupa jenis buku bacaan yang
disenangi. Hal tersebut dikarenakan terdapat unsur perhatian dan motivasi
seseorang terhadap bacaan tersebut. Motivasilah yang mendorong siswa ingin
melakukan kegiatanmembaca. Seseorang siswa yang gemar membaca, maka tidak
perlu disuruh-suruh untuk membaca, karena membaca tidak hanya menjadi aktifitas
kesenangannya, tapi sudah menjadi kebutuhan. Untuk mendapat hasil membaca
yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadapbahan bacaannya, jika

bahan bacaannya tidak menjadi perhatian siswa, makatimbullah kebosanan. Agar



siswa dapat membaca dengan baik, usahakanlah bahan bacaan selalu menarik
perhatian. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Herman Wahadaniah
(1997: 16) yang menyatakan minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga
dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau
dorongan dari luar.

Disampung faktor dari diri siswa, faktor lain yang mempengaruhi minat baca
adalah tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua. Faktor dari orang tua yang
memiliki tingkat pendidikan tinggi dan faktor ekonomi yang mapan, terlihat
anaknyaakan terlihat minat bacanya lebih bagus dibandingkan dengan pendapatan
orang tua kurang mapan dan pendidikan kurang memadai. Kondisi ini dapat
dijumpai pada siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang.

Hasil penelitian dari faktor yang mempengaruhi minat baca siswa selanjutnya
adalah adanya peran guru dalam pembelajaran di kelas, faktor yang dipengaruhi
oleh metode pembelajaran yang digunakan di kelas, dan factor yang dipengaruhi
oleh aspek perpustakaan. Faktor tersebut ini di Sekolah Perpustakaan SMK-PP
Negeri Kupang peran guru masih kurang maksimal, sehingga siswa akan menolak
perintah guru karena guru kurang memperhatikan keinginan siswanya. Seorang
guruhendaknya menggunakan teori atau komponen strategi pembelajaran sebagai
prinsip pembelajaran. Secara khas, strategi pembelajaran berinteraksi dengan
situasi belajar. Situasi-situasi belajar ini seringdinyatakan dalam model-model
pembelajaran. Sehingga dalam proses pembelajaran dapat diterima oleh siswanya

dengan baik dan lebih mudah, terutama dalam meningkatkan minat baca siswa



yang selama ini masih rendah.

Selain menerapkan strategi pembelajaran, pemanfaatan untuk aktivitas
menggunakan proses dan sumber untuk belajar. Pihak guru yang terlibat dalam
pemanfaatan mempunyai tanggung-jawab untuk mencocokkan para siswa dengan
bahan dan aktivitas yang spesifik,menyiapkan mental siswa agar dapat berinteraksi
dengan bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan selamakegiatan
berlangsung, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai siswa berprestasi,
sehingga dapat memotivasi siswa yang lain untuk mendapatkan prestasi. Karena
keberhasilan (prestasi sekolah) tidak mudah didaptkan jika tidak diikuti kerja

keras dan minat yang tinggi, yaitu minat untuk belajar, minat membaca serta
minat mencapai keberhasilan sesuai fungsi pemanfaatan.

Fungsi pemanfaatan penting karena membicarakan kaitan siswa dalam
belajar dengan bahan atau sistem pembelajaran.Jelas fungsi ini sangat kritis karena
penggunaan oleh siswa Perpustakaan SMK-PP Negeri Kupang yang mana minat
baca siswanya masih rendah.

Peran guru merupakan faktor yang mempengaruhi minat baca siswa. Guru
merupakan orang tua kedua bagi siswa. Guru dapat membantu  siswanya
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk masa depannya. Salah satu peran guru
dalam proses pembelajaran adalah sebagai motivator. Peran guru tersebut yaitu
pemberian motivasi agar mau membaca.

Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya  dalam meningkatkan
pengembangan kegiatan membaca siswa.Faktor guru yang berupa kemampuan

mengelola kegiatan dan interaksi belajar mengajar, khususnya dalam program



pengajaran membaca. Guru yang baik harus mengetahui karakteristik dan minat
anak. Guru bias menyajikan bahan bacaan yang menarik teori Dawson dan
Bamman (dalam Santoso, 2005). Guru harus dapat merangsang dan memberikan
doronganuntuk memunculkan potensi siswa dalam hal membaca. Salah satu cara
untuk memotivasi siswa dalam belajar adalah membangkitkan minat siswa. Karena
itu upaya peningkatan minat dan kebiasaan membaca juga diadakan di sekolah
melalui keberadaan perpustakaan.

Aspek perpustakaan merupakan factor yang mempengaruhi minat baca
siswa. Perpustakaan sebagai sumber belajar yang diharapkan dapat menumbuhkan
minat baca bagi siswa, maka hendaklah dikelola secara baik, misalnya sistem
komputerisasi yang dapat memudahkan siswa dalam mencari judul buku yang
diinginkan. Perpustakaan yang baik harus bisa memberikan suasana yang nyaman
dengan selalu menjaga kebersihan, menjaga kerapian buku, serta penataan tempat
baca yang bisa membuat siswa nyaman untuk berlama-lama di perpustakaan.
Suasana yang nyaman tersebut dapat menarik minat siswa untuk membaca ke

perpustakaan.



BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa,
minat baca siswa SMK-PP Negeri Kupang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
siswa yang membaca dan meminjam buku di Perpustakaan sangatlah sedikit. Pada
waktu senggang mereka memilih bermain atau bercerita denganteman dari pada
membaca buku di Perpustakaan. Kurangnya minat baca siswa disebabkan siswa
kurang memiliki perasaan dan pemahaman terhadap pentingnya dan manfaat dari
membaca. Serta kurangnya motivasi diri dan dukungan lingkungan sekitar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi mint baca siswa adalah faktor yaitu: factor
internal (perasaan, perhatian dan motivasi). Langkah yang dilakukan adalah dengan
cara memberi motivasi, perhatian secara terus menerus kepada siswa SMK-PP
Negeri Kupang dan perhatian untuk meningkatkan minat baca. Faktor yang
mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari peranan guru, lingkungan, keluarga
dan fasilitas. Seorang guru hendaknya menggunakanteori atau komponen strategi
pembelajaran sebagai prinsip pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran
dapat diterima oleh siswanya dengan baik dan lebih mudah. Adanya keberadaan
perpustakaan di sekolah, di mana perpustakaan sebagai sumber belajar yang
diharapkan dapat menumbuhkan minat baca bagi siswa, maka hendaklah dikelola
secara baik, misalnya sistem komputerisasi yang dapat memudahkan siswa dalam

mencari judul buku yang diinginkan.
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